BAB V

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan yang sudah dituliskan penulis pada bab-bab
sebelumnya, dalam bab ini penulis akan membuat satu kesimpulan akhir dari
semua penjelasan yang penulis tuliskan sebelumnya. Dalam bab ini juga penulis
sampaikan beberapa saran dan harapan penulis kepada pembaca setelah membaca

tulisan ini.

5.1. Kesimpulan

Sebelum merdeka, masyarakat Indonesia telah hidup dengan keberagaman.
Keragaman ini adalah realitas yang tidak dapat disangkal. Meskipun demikian, hal
ini menjadi persoalan dasar yang dihadapi bangsa Indonesia ketika masing-masing
kelompok masyarakat memutuskan untuk hidup bersama sebagai satu negara yang
merdeka. Keberagaman ini tidak mudah disatukan. Demi kesatuan dan keutuhan
bangsa Indonesia memilih Pancasila sebagai dasar pedoman kehidupan bernegara
dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika yang merangkul segala kemajemukan
yang ada agar dapat hidup rukun dan bersatu dalam satu negara, negara Indonesia.
Seiring berjalannya waktu, sikap-sikap menghargai keberagaman ini harus selalu
diajarkan, dan diwariskan dari generasi ke generasi demi menjaga keutuhan dan
kesatuan bangsa ini.

Pendidikan juga mengambil peran penting dalam tugas mempertahankan
kesatuan bangsa. Pendidikan memiliki tugas untuk mewariskan dan
mempengaruhi setiap siswa untuk memliki sikap-sikap dan karakter yang baik
sesuai dengan tujuan pendidikan yakni memanusiakan manusia atau menjadikan
manusia yang lebih baik dalam arti berpengetahuan dan memiliki tingkah laku
yang baik pula. Untuk itu, setelah merdeka, Indonesia mulai memikirkan dan
merangcang sistem pendidikan yang lebih baik dan bermutu untuk diterapkan di

Indonesia. Pendidikan ini diharapkan dan bertujuan untuk membentuk watak
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masyarakat bangsa Indonesia yang bermartabat, cerdas, serta beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Meski demikian, pendidikan di
Indonesia telah ada jauh sebelum kemerdekaan. Namun pendidikan pada masa itu
belum sebaik sistem pendidikan di Indonesiaa pada masa sekarang.

Untuk konteks Indonesia, dengan kondisi masyarakat yang plural
diperlukan satu sistem pendidikan yang juga berbasis multikultural. Hal ini
penting diterapkan, demi membina karakter masyarakat menjadi lebih baik untuk
dapat hidup di masyarakat yang beragam. Fakta akan keberagaman yang ada di
Indonesia sewaktu-waktu dapat memicu terjadinya konflik di antara kelompok-
kelompok masyarakat yang mana konflik tersebut dapat mengakibatkan
perpecahan pada bangsa Indonesia dan menghilangkan semangat persatuan.
Persatuan yang dimaksudkan di sini bukanlah keseragaman semua perbedaan
sebagaimana yang pernah terjadi dalam sejarah yaitu demi mempertahankan
kekuasaan, melainkan dengan menumbuhkan pengakuan, penerimaan, respek dan
persamaan derajat antara perbedaan-perbedaan yang ada sebagai kekayaan
bangsa. Karena itu untuk meminimalisir dan sekaligus mencegah perpecahan yang
dapat saja terjadi dikemudian hari, perlu adanya suatu basis pendidikan yang
mengutamakan sikap toleransi antar sesama juga selalu mengutamakan dan
mengedepankan keberagaman dan hidup bersama di antara perbedaan-perbedaan.

Dalam rangka mewujudkan cita-cita membentuk pribadi anak bangsa yang
cerdas, kritis, dan mengembangkan karakter yang baik yang mampu bertoleransi
dengan perbedaan, serta saling memahami antar sesama, dibutuhkan suatu sistem
pendidikan yang mampu merangkul semua unsur pluralitas yang ada tersebut.
Dengan begitu, pendidikan yang berbasis multikultural sangat dibutuhkan untuk
tetap menyadarkan dan sekaligus mendidik setiap peserta didik agar tidak lepas
pisah dari nilai-nilai kebudayaan masing-masing sekaligus membina dan
mengembangkan sikap toleransi antar sesama.

Multikultural merupakan sebuah konsep yang mengakui adanya
keberagaman, perbedaan, dan kemajemukan di dalam masyarakat suatu negara
dari segi budaya, yang meliputi keberagama ras, suku, etnis, bahkan agama dan

bahasa. Multikulturalisme merupakan sebuah konsep yang menekankan
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pemahaman akan adanya berbagai macam budaya, atau kemajemukan budaya
dalam sebuah wilayah atau bangsa. Karena itu, gagasan multikultural dinilai
mampu membantu membangun kesetaraan dalam perbedaan sehingga dapat
meminimalisir konflik dan masalah-masalah lain yang dapat timbul akibat
kemajemukan tersebut, sekaligus memenuhi tuntutan pengakuan akan eksistensi
serta keunikan dari masing-masing budaya yang ada. Dengan demikian,
diharapkan agar setiap kelompok masyarakat budaya dapat memberi ruang bagi
kelompok budaya lain untuk tetap ada, berkembang dan dilestarikan tanpa harus
saling merusak, sehingga terciptanya suatu tatanan masayarakat majemuk yang
saling menghargai dan hidup berdampingan dengan damai.

Pendidikan multikultural juga merupakan sebuah langkah yang diambil
untuk mengubah sekaligus memperbaiki kegagalan pendidikan di Indonesia, yang
mana masih ditemukan adanya praktik-praktik diskriminatif dalam proses
pendidikan. Pendidikan multikultural didasarkan pada nilai Pancasila, keadilan
sosial. Sehingga, baik tujuannya maupun dalam prosesnya, pendidikan
multikultural lebih mengutamakan kesetaraan hak serta kewajiban kepada semua
siswa dan menghilangkan praktik-praktik diskriminatif serta membangun sikap
toleransi terhadap perbedaan, juga sekaligus mengenalkan, mengembangkan dan
melestarikan nilai-nilai kebudayaan yang ada di Indonesia dari berbagai budaya
yang ada.

Sebagai bangsa yang majemuk, pendidikan multikultural dapat dikatakan
sangat cocok diterapkan di Indonesia. Tujuannya adalah mewujudkan pengakuan
akan eksistensi setiap budaya yang ada di Indonesia, dengan mengakui sekaligus
menampilkan setiap identitas budaya lokal yang ada sebagai budaya bangsa.
Selain itu, pendidikan multikulutral dapat membantu membangun persatuan
Indonesia, salah satunya dengan hadir sebagai tawan untuk mengatasi konflik
berlatar belakang SARA yang kerap terjadi.

Globalisasi juga membawa dampak lain bagi kemajemukan bangsa
Indonesia. di sisi lain pengaruh globalisasi membantu memperluas wawasan
masyarakat, tentang budaya dan meningkatkan kempuan berbahasa asing. Namun

di sisi lain, pertemuan antar budaya dapat menjadi ancaman serius bagi generasi
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muda. Pertemuan antar budaya dapat menjadi alasan muncul kebudayaan baru
yang lebih modern tetai bisa saja berlawanan dengan kebudayaan lokal. Hal ini
dapat menyebabkan kebuadayan lokal bisa jadi ditinggalkan begitu saja. sehingga
kebudayaan-kebudayaan tersebut dapat dikatakan terancam punah. Karena itu,
pendidikan mmultikultural dapat membantu untuk tetap mengingatkan para
peserta didik akan eksistensi budayanya sendiri namun sekaligus tetap update
dengan perkembangan jaman dengan memberikan ilmu pengetahuan lainnya.

Pendidikan multikultural merupakan model pendidikan yang lebih
menutamakan penyetaran hak-hak asasi manusia. Karenanya tujuan utama
pendidikan multikultural adalah mewujudkan sikap toleransi antar sesama,
menciptakan kehidupan masyarakat yang damai, tentram dan demokratis. Untuk
konteks masyarakat majemuk seperti Indonesia ini, sikap-sikap tersebut sangat
dibutuhkan demi kesatuan bangsa sekaligus sebagai bentuk penghormatan
terhadap HAM. Dengan demikian, pendidikan multikultural yang dalam tugas dan
prosesnya yaitu menanamkan sikap-sikap tersebut dalam diri setiap pesreta didik
agar dapat menjadi warga masyarakat yang berkarakter baik.

Pendidikan multikultural dikembangkan untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia yang multikultural namun sekaligus demokratis. Sudah menjadi
harapan khas masyarakat multikultural bahwa di tengah kemajemukan tersebut
tercipta sebuah kehidupan bersama yang tentram dengan sikap toleransi akan
perbedaan yang tinggi, dengan menjunjung tinggi sikap saling menghargai hak
serta martabat sesama manusia yang lain. Ini juga yang sebenarnya dipikirkan
oleh para pendiri bangsa ketika mendesain bangsa Indonesia, dimana model
negara multikulturalisme digunakan sebagai acuan dalam membentuk kebudayaan
bangsa Indonesia.

Seiring berjalannya waktu, dengan semakin derasnya arus globalisasi yang
tercipta, ada kemungkinan bahwa ideologi dari luar yang bersifat radikal dengan
mudahnya diakses oleh seluruh anak bangsa. Ini akan berakibat pada
terlupakannya ideologi asli bangsa Indonesia, sehingga semakin besar
kemungkinan pengaruh ideologi-ideologi tersebut melahirkan politik identitas

yang berujung pada tindak kekerasan berlatar belakang SARA. Ini dapat

74



menghancurkan rasa persatuan dan nasionalisme bangsa Indonesia. Dengan
demikian untuk menghadapi masalah tersebut dibutuhkan sikap sadar akan
kesatuan bangsa yang lahir secara alamiah karena kesaaman kepentingan,
sehingga masyarakat bangsa Indonesia diharapkan selalu sadar bahwa bangsa ini
terbentuk dan dibangun di atas keberagaman, baik keragaman budaya, etnis, ras,
suku, agama, bahasa dan golongan. Oleh karena itu, pendidikan multikultural
sangat cocok di terapkan di Indonesia untuk membentuk masayarakat Indonesia
menjadi masyarakat multikultural yang demokrati dan menjadi tawan untuk

mengatasi kebhinekaan di Indonesia.

5.2. Saran

Pendidikan multikultural sangat relevan diterapkan di Indonesia.
pendidikan multikultural dapat menjadi salah satu solusi yang cukup tepat dalam
menyelesaikan bahkan mencegah persoalan-persolan akibat kemajemukan yang
ada di Indonesia. Karena itu, untuk mewujudkannya penulis memberikan
beberapa saran berikut:

Pertama, kepada pemerintah. Pemerintah diharapkan agar memikirkan
kembali secara lebih serius mengenai fakta kemajemukan yang ada di Indonesia
dan mengusahakan agar di setiap lembaga pendidikan dapat memasukkan
kurikulum yang berdasarkan pada pendidikan multikultural. Dengan demikian
pendidikan multikultural lebih dikenal dan lebih efektif dikembangkan dan
diamalkan dalam kehidupan berbangsa.

Kedua, kepada para pendidik yakni guru, dosen, staf pengajar, orangtua
dan lain-lain. Mereka diharapkan agar selalu menjelaskan dan atau
mensosialisasikan poin-poin penting, nilai-nilai, dan fakta-fakta multikulturalitas
dalam proses belajar. Dengan demikian peserta didik dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang realitas bangsa ini dalam kehidupan nyata
sehari-hari serta memiliki sikap atau karakter yang baik dalam menyikapi
keberagaman tersebut di tengah masyarakat.

Ketiga, kepada para peserta didik. Diharapkan para peserta didik dapat

menerima, mempelajari juga melestarikan budayanya sendiri dengan bangga,
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tanpa harus menutup diri terhadap budaya lain demi terciptanya hidup bersama
dalam kebhinekaan.

Keempat, kepada seluruh masyarakat. Masyarakat diharapkan selanjutnya
dapat bersikap sebagaimana seharusnya dalam menyikapi keberagaman yang ada
dalam kehidupan bersama sebagai masyarakat satu bangsa. Masyarakat juga
diharapkan mampu bekerjasama dengan semua pihak (keluarga, pemerintah dan
sekolah) untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mampu menerima
keberagaman yang ada sesuai dengan cita-cita dan semangat persatuan yang

berlandaskan Pancasila dan semboyan Bhineka Tunggal Ika.
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